ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa MA
Darul Faizin Kelas XIlI Pada Materi Larutan Penyangga” ini ditulis oleh
Zulfa Alfi Salsabila, NIM. 12212183028, pembimbing Tutik Sri Wahyuni, M.Pd.
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Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan di tengah perkembangan
teknologi yang semakin pesat pada abad 21. Kemampuan berpikir Krtitis
merupakan kemampuan  berpikir secara relatif dan logis, sehingga dapat
memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah. Tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk mendapatkan kemampuan berpikir kritis siswa MA Darul Faizin kelas X1l
pada materi larutan penyangga.

Metode dalam penelitian yaitu metode deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI1I MIPA
di MA Darul Faizin Jombang dengan jumlah 20 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian adalah teknik purposive sampling. Tes
yang digunakan berupa soal essay yang berjumlah 10 butir soal. Instrumen tes
soal divalidasi oleh ahli yaitu 2 dosen kimia dan 1 guru kimia, dan divalidasi
empiris yang menghasilkan 9 butir soal valid dan reliabilitas soal sebesar 0,905
dengan Kkategori sangat tinggi. Hasil jawaban siswa yang telah diperoleh
kemudian dianalisis dan dikategorikan sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir
Kritis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
kelas XII MIPA di MA Darul Faizin pada materi larutan penyangga yaitu
kemampuan sangat kritis dengan persentase 10%, kemampuan kritis dengan
persentase 10%, kemampuan cukup kritis dengan persentase 5%, kemampuan
kurang kritis dengan persentase sebesar 30%, kemampuan tidak kritis dengan
persentase 45%. Total rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis sebesar
37,5% yang berada pada kategori kurang kritis. Hasil persentase berdasarkan
aspek berpikir kritis antara lain aspek memberikan penjelasan dasar dengan
kategori baik memiliki rata-rata persentase sebesar 65%, aspek memberikan
penjelasan lanjut dengan kategori baik memiliki rata-rata persentase sebesar 50%,
dan aspek menginferensi dengan kategori kurang memiliki rata-rata persentase
sebesar 21%.
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ABSTRAC

Thesis with the title "*Analysis of Critical Thinking Ability of MA Darul
Faizin Class X1l Students on Buffer Solution Material** was written by Zulfa
Alfi Salsabila, NIM. 12212183028, advisor Tutik Sri Wahyuni, M.Pd.

Keywords: Ability, Critical Thinking, Buffer Solution

The ability to think critically is needed in increasingly rapid technological
developments in the 21st century. The ability to think critically is the ability to
think relatively and logically so that it can solve or resolve a problem. This study
aimed to obtain the critical thinking skills of class XII MA Darul Faizin students
in the matter of buffer solutions.

The method in this research is the descriptive method using a quantitative
approach. The subjects in this study were students of class XII MIPA at MA
Darul Faizin Jombang with a total of 20 students. The sampling technique used in
this research is the purposive sampling technique. The test used was in the form of
essay questions which totaled 10 questions. The instrument test questions were
validated by experts, namely 2 chemistry lecturers and 1 chemistry teacher, and
empirically validated which resulted in 9 valid questions and an item reliability of
0.905 with a very high category. The results of student answers that have been
obtained are then analyzed and categorized according to the level of critical
thinking ability.

The results of this study indicate that the critical thinking skills of class
XIl MIPA students at MA Darul Faizin in the buffer solution material are very
critical abilities with a percentage of 10%, critical abilities with a percentage of
10%, moderately critical abilities with a percentage of 5%, less critical abilities
with a percentage by 30%, the ability is not critical with a percentage of 45%. The
total average percentage of critical thinking skills is 37.5% which is in the less
critical category. The percentage results based on aspects of critical thinking
include aspects of providing basic explanations with a good category having an
average percentage of 65%, aspects of providing further explanations with a good
category having an average percentage of 50%, and inferring aspects with a lack
of category the average percentage is 21%.
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